RINGKASAN

Kehadiran anak jalanan memberikan warna baru bagi dunia pendidikan di Indonesia. Banyak orang yang menilai dan memandang sebelah mata anak jalanan. Tak jarang pula ada yang memberikan label (judge) negatif kepada anak jalanan. Jika kita berbicara tentang karakter, anak jalanan merupakan anak yang dididik oleh lingkungan yang tidak peduli dengan karakter dan perilaku. Hidup di jalanan yang mementingkan kesenangan dan kenyaman sehingga tidak ada patokan atau sikap ideal yang dianggap baik. Semua yang menyenangkan itulah yang baik.
Saat ini pemerintah sedang merancang pendidikan dengan konsep karakter, kurikulum pendidikan formal yang sekarang sedang diberlakukan pun memiliki konsep pendidikan karakter.
Selain pendidikan formal, di Indonesia terdapat juga pendidikan non-formal seperti Lembaga Suadaya Masyarakat (LSM). LSM memberikan pendidikan moral kepada anak jalanan agar anak jalanan agar mendapatkan hak yang sama dan memiliki karakter yang baik. Dikota Semarang, tepatnya daerah Pecinan Semarang Barat terdapat LSM yang mengelola dan mendidik anak jalanan disekitar daerah tersebut.
	Tujuan dari program ini adalah meneliti kehadiran rumah pintar Bang Jo dalam mendidik karakter anak jalanan Pasar Johar Semarang. 
	Target penelitian yang ingin dicapai adalah mengetahui besar pengaruh kehadiran Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar.
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dengan pendekatan kualitatif, yaitu dengan menggunakan teknik depth interview (wawancara mendalam) dan pemberian kuesioner kepada narasumber penelitian sehingga akan dapat diperoleh informasi subjektif narasumber. Namun selain itu, digunakan juga teknik observasi dan dibantu dengan dokumentasi sebagai alat perekam data wawancara. Dalam observasi yang dilakukan, peneliti berperan sebagai observer non partisipan.


BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Anak-anak merupakan generasi muda yang nantinya akan menjadi kader penerus bangsa yang memiliki hak yang sama. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang mempertimbangkan bahwa “Anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan”. Hal ini memberikan pengertian bahwa setiap anak di Indonesia adalah generasi penerus bangsa yang kelak akan memimpin bangsa ini. 
Kehadiran anak jalanan memberikan warna baru bagi dunia pendidikan di Indonesia. Banyak orang yang menilai dan memandang sebelah mata anak jalanan. Tak jarang pula ada yang memberikan label (judge) negatif kepada anak jalanan. Mungkin karena tindakan dan pemberitaan di berbagai media yang cenderung menyorot perilaku negatif mereka, padahal banyak perilaku positif yang mereka lakukan dan jarang terekam oleh media. Salah satu sikap positif dari anak jalanan di kota Semarang yang perlu kita lihat adalah mereka mau menyempatkan waktunya untuk belajar dan memperbaiki diri menjadi sosok yang berkarakter baik.
Jika kita berbicara tentang karakter, anak jalanan merupakan anak yang dididik oleh lingkungan yang tidak peduli dengan karakter dan perilaku. Hidup di jalanan yang mementingkan kesenangan dan kenyaman sehingga tidak ada patokan atau sikap ideal yang dianggap baik. Semua yang menyenangkan itulah yang baik. Bahkan jika kita mengamati mereka lebih dekat, untuk berkelahi dan memperebutkan sesuatu yang sepele sampai terluka dan berdarah adalah hal yang sudah biasa. 
Kurikulum 2013 yang sedang ramai dibahas oleh kaum akademisi, hanya menyangkut di pendidikan formal, padahal ada sisi lain dunia Pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan non-formal seperti Lembaga Suadaya Masyarakat (LSM).
LSM memberikan pendidikan moral kepada anak jalanan agar anak jalanan agar mendapatkan hak yang sama dan memiliki karakter yang baik.Dikota Semarang, tepatnya daerah Pecinan Semarang Barat terdapat LSM yang mengelola dan mendidik anak jalanan disekitar daerah tersebut. LSM ini berupa Rumah Pintar Bangjo (Rumpin Bang Jo) yang dikelola oleh PKBI Jawa Tengah. Tempat ini memberikan warna baru bagi pendidikan karakter  anak jalanan di sekitar Pasar Johar. Ditempat ini juga berkumpul relawan-relawan yang berrkumpul dan bersedia mendidik anak-anak jalanan agar memiliki karakter yang baik. Inilah tugas dari Rumah Pintar Bang Jo untuk meluruskan karakter dan menumbuhkan minat belajar bagi mereka.
Hal ini menjadi menarik untuk kita teliti dan evaluasi untuk mengetahui keefektifan dai kehadiran Rumpin (Rumah Pintar) Bangjo dalam memberikan pendidikan karakter bagi anak jalanan di Pasar Johar.
1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan diambil adalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar ?
1.3 TUJUAN
Tujuan dari program ini adalah:
Mengetahui pengaruh Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar.
1.4 MANFAAT
1.4.1 Manfaat Teoritis
a) Memberikan sumbangan teoritis pengambilan kebijakan pemerintah untuk pendidikan karakter anak jalanan.
b) Membuka peluang bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti topik yang sejenis, yaitu pengaruh rumah singgah terhadap pendidikan karakter anak jalanan.
c) Dijadikan evaluasi tingkatpengaruh Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar.
d) Dijadikan pengembangan inovasi pendidikan anak jalanan untuk daerah yang lain.
	1.4.2 Manfaat Praktis
a) Bagi peneliti
Mengetahui pengaruh Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar.
b) Bagi narasumber penelitian
Memberikan sumbangan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi orang-orang yang ada di sekelilingnya dan juga narasumber sendiri bahwa tentang pentingnya pendidikan karakter bagi anak jalanan melalui rumah singgah.
1.5 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah dan  hasil penelitian yang valid dan dapat digunakan sebagai tolak ukur“ Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar ”sehingga dapat menjadi contoh bagi lembaga pendidikan non formal lainnya.











BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anak Jalanan.
2.1.1Definisi Anak Jalanan
Anak jalanan adalah seseorang yang masih belum dewasa (secara fisik dan psikis) yang menghabiskan sebagian besar waktunya di jalanan dengan melakukan kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan uang guna mempertahankan hidupnya yang terkadang mendapat tekanan fisik atau mental dari lingkunganya.  Umumnya mereka berasal dari keluarga yang ekonominya lemah. Anak jalanan tumbuh dan berkembang dengan latar kehidupan jalanan dan akrab dengan kemiskinan, penganiayaan, dan hilangnya kasih sayang, sehingga memberatkan jiwa dan membuatnya berperilaku negatif.
Menurut kak Seto (Komnas Anak) Lebih dari 70% anak di Jakarta berada dalam kondisi mencemaskan dan rawan menjadi anak jalanan, selebihnya 30% adalah anak rumahan yang tinggal dengan orang dewasa, dan setiap saat terkadang menerima tekanan dari orang tua/orang dewasa yang tinggal bersamanya. Kondisi kemiskinan sangat mempengaruhi pertumbuhan (kehidupan) anak, dan karenanya sewaktu-waktu hak anak bisa terlanggar. Kejahatan trafficking bisa saja menimpa anak jalanan, karena mereka hidup jauh dari lingkungan keluarganya dari orang dewasa / orang tuanya yang seharusnya melindungi dia. Di dalam situasi kekerasan yang dihadapi secara terus-menerus dalam perjalanan hidupnya, maka pelajaran itulah yang melekat dalam diri anak jalanan dan membentuk kepribadian mereka.
2.2 Faktor yang Menyebabkan Anak Turun ke Jalan
Beberapa faktor yang menyebabkan anak turun ke jalanan adalah kekerasan dalam keluarga, dorongan keluarga, ingin bebas, ingin memiliki uang sendiri, dan pengaruh teman. Selain faktor tersebut yang paling dominan menjadi penyebab munculnya anak jalanan adalah faktor kondisi sosial ekonomi di samping karena adanya faktor broken home serta berbagai faktor lainnya.
2.3 Rumah Singgah
Rumah singgah merupakan tempat pemusatan sementara yang bersifat non formal, dimana anak-anak bertemu untuk memperoleh informasi dan pembinaan awal sebelum dirujuk ke dalam proses pembinaan lebih lanjut. Rumah singgah didefinisikan sebagai perantara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu mereka. Rumah singgah merupakan proses non formal yang memberikan suasana pusat resosialisasi anak jalanan terhadap sistem nilai dan norma di masyarakat.
2.3.1 Tujuan rumah singgah antara lain :
a. Sebagai tempat perlindungan dari berbagai bentuk kekerasan yang kerap menimpa anak jalanan dari kekerasan dan prilaku penyimpangan seksual ataupun berbagai bentuk kekerasan lainnya.
b. Rehabilitasi, yaitu mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak.
c. Sebagai akses terhadap pelayanan, yaitu sebagai persinggahan sementara anak jalanan dan sekaligus akses kepada berbagai pelayanan sosial seperti pendidikan, kesehatan, dll. Lokasi rumah singgah harus berada ditengah-tengah masyarakat agar memudahkan proses pendidikan dini, penanaman norma dan resosialisasi bagi anak jalanan.
d. Membentuk kembali sikap dan prilaku anak yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku di masyarakat.
e. Mengupayakan anak-anak kembali kerumah jika memungkinkan atau ke panti dan lembaga pengganti lainnya jika diperlukan.
f. Memberikan pemenuhan kebutuhan anak dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi masyarakat yang produktif.
2.3.2 Peran dan fungsi rumah singgah bagi program pemberdayaan anak jalanan sangat penting. 
Secara ringkas fungsi rumah singgah antara lain :
a. Sebagai tempat pertemuan ( meeting point) pekerja social dan anak jalanan. Dalam hal ini sebagai tempat untuk terciptanya persahabatan dan keterbukaan antara anak jalanan dengan pekerja sosial dalam menentukan dan melakukan berbagai aktivitas pembinaan.
b. Pusat diagnosa dan rujukan. Dalam hal ini rumah singgah berfungsi sebagi tempat melakukan diagnosa terhadap kebutuhan dan masalah anak jalanan serta melakukan rujukan pelayanan social bagi anak jalanan.
c. Fasilitator atau sebagai perantara anak jalanan dengan keluarga, keluarga pengganti, dan lembaga lainnya.
d. Kuratif dan rehabilitatif, yaitu fungsi mengembalikan dan menanamkan fungsi social anak.
e. Akses terhadap pelayanan, yaitu sebagai persinggahan sementara anak jalanan dan sekaligus akses kepada berbagai pelayanan social.
f. Resosialisasi. Lokasi rumah singgah yang berada ditengah-tengah masyarakat merupakan salah satu upaya mengenalkan kembali norma, situasi dan kehidupan bermasyarakat bagi anak jalanan. Pada sisi lain mengarah pada pengakuan, tanggung jawab dan upaya warga masyarakat terhadap penanganan masalah anak jalanan.
2.4 Kerangka Berpikir
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian
3.1.1 Setting Penelitian
Penelitian Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar mengenaidengan studi kasus pada pengaruh Rumah Pintar Bang Jo terhadap anak jalanan  dalamini dilakukan di sebuah kota kecil di Jawa Tengah, tepatnya yaitu di kota Pecinan.

3.2 Proses Penelitian
Observasi awal terhadap narasumber sebagai responden dalam penelitian dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian. Peneliti melakukan pengamatan, pendekatan, dan wawancara awal yang dilakukan selama observasi awal. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi dalam memperoleh data yang sesuai dengan fokus kajian.
 
3.3 Luaran Penelitian
Penelitian tentang “ Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar “yang dilakukan diharapkan akan dapat menghasilkan luaran, yaitu berupa artikel ilmiahhasil penelitian yang valid dan dapat digunakan sebagai tolak ukur““ Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar” agar dapat menjadi sorotan dan bermanfaat bagi masyarakat luas.

3.4 Indikator Capaian
Indikator capaian yang diharapkan dari penelitian tentang Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Johar yang dilakukan, yaitu dapat memberikan manfaat bagi si pembaca dan menyadarkan pada masyarakat awam tentang dunia anak jalanan yang perlu mendapatkan pandangan positif dan memerlukan pendidikan baik formal maupun non formal demi kemajuan anak Indonesia.
3.4.1 Metode Penentuan Subjek Penelitian
Populasi
Populasi merupakan  seluruh objek yang dimaksudkan untuk diselidiki. 
Populasi dibatasi sebagai sejumlah objek atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama. (Sutrisno Hadi,200:220)
Populasi dalam penelitian ini adalah Semua Anak Jalanan
Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah anak jalanan yang belajar di Rumah Pintar Bang Jo.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep yang diberikan lebih dari satu nilai (masrisingarimbun, 198: 498). Variabel merupakan salah satu komponen penting dalam penelitian karena konsep-konsep dapat diteliti secara empiris jika mereka dioperasionalkan menjadi sebuah variabel. Sehingga dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif.
Variabel penelitian ini adalah:
Variabel bebas(X): Rumah Pintar Bang Jo sebagai sarana kegiatan belajar
Variabel terikat(Y): Anak jalanan dan pendidik di Rumah Pintar Bang Jo
Metode Pengumpulan Data
3.6.1 Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang memperoleh data-data dari sumber asli yang ada. Metode ini ditempuh untuk memperoleh data tentang gambaran mayarakat khususnya anak Jalanan yang belajar pada Rumah Pintar Bang Jo.
3.6.2 Metode Pemberian Test
Metode ini dengan memberikan pertanyaan tentang pemahaman anak jalanan pada materi-materi yang di berikan oleh pendidik.
3.6.3 Metode Kuisioner 
Metode ini dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan kepada anak jalanan  dan pendidik yang terlibat yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan dari peneliti .


3.5 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini sebagai berikut:

 (
Perencanaan
Pelaksanaan
Observasi
Refleksi
Menyiapkan perangkat dan instrument 
pembelajaran
Proses KBM dan pelaksanaan Teks
Mengamati 
dan  menganalisis
 hasil test
Diskusi hasil pengamatan
)



BAB 4


BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya
	No
	Uraian
	Jumlah Biaya (Rp)

	1
	Perjalanan
	80.000

	2
	Peralatan 
	600.000

	3
	Konsumsi Peserta dan Pelaksana
	1.120.000

	4
	Kenang-kenangan
	200.000

	5
	Doorprize untuk peserta
	400.00

	
	Jumlah Biaya
	2.400.000



B. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Penyusunan Proposal
	· 
	
	
	
	

	2.
	Analisis Pokok Permasalahan
	· 
	
	
	
	

	3.
	Pendesainan Metode 
	
	· 
	
	
	

	4.
	Pencarian Subjek Sasaran
	
	
	· 
	
	

	5.
	Pelaksanaan Interview
	
	
	
	· 
	

	6.
	Evaluasi Hasil Interview
	
	
	
	· 
	

	7.
	Analisis Hasil Evaluasi
	
	
	
	
	· 

	8.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	· 
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LAMPIRAN
1. Biodata Ketua dan Anggota
Ketua

A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Septiya Yuningsih


	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan


	3.
	Program Studi
	Pendidikan Luar Sekolah


	4.
	NIM
	1201413040


	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cilacap, 5 Januari 1995


	6.
	Email
	septiyayuningsih@ymail.com


	7.
	Nomor Telp./HP
	08986653423



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 01 SIDAREJA

	SMPN 1 SIDAREJA

	SMAN 1 SIDAREJA


	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001/2007
	2007/20010
	2010/2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
 Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-Penelitian.

Semarang, 01 Oktober 2015
								Ketua Peneliti, 

Septiya Yuningsih

Anggota 1

A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Mila Rohmawati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Luar Sekolah

	4.
	NIM
	120143045

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 31 Mei 1995

	6.
	Email
	Mella_diery@yahoo.co.id

	7.
	Nomor Telp./HP
	085713785510


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 01 Banjardowo
	SMPN 01 Kradenan
	SMAN 01 Kradenan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001/2007
	2007/2010
	2010/2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
 Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-Penelitian.

Semarang, 01 Oktober 2015
								  Anggota 1,



Mila Rohmawati
Anggota 2


A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Fuad Mahfudz

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

	4.
	NIM
	Grobogan,3 Desember 1994

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Klaten, 10 September 1992

	6.
	Email
	aloviryu@yahoo.com

	7.
	Nomor Telp./HP
	087833624193



B.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
SD Negeri 1 Karangrayung
	
SMP N 1
Karangrayung
	SMA N 1 Karangrayung

	Jurusan
					
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000/2006
	2006/20089
	2009/2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
 Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-Penelitian.

Semarang, 01 Oktober 2015
								  Anggota 2,



Fuad Mahfudz

Anggota 3 

A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Faisal Nur Iman

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

	4.
	NIM
	1102411084

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 23 Desember 1993

	6.
	Email
	tp11084.faisalnuriman@gmail.com

	7.
	Nomor Telp./HP
	087837324765


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 01 Pekiringan
	SMPN 01 Karangmoncol
	SMAN 01 Bobotsari

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	1999/2005
	2005/2008
	2008/2011


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-Penelitian.

Semarang, 01 Oktober 2015
								  Anggota 3


 Faisal Nur Iman
Anggota 4


A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Yeyen Afiati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	PJKR ( PGPJSD )

	4.
	NIM
	6102411071

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Batang, 02 Januari 1993

	6.
	Email
	yeyen1071@gmail.com

	7.
	Nomor Telp./HP
	085742727696


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Kasepuhan 01 Batang
	SMPN 3 Batang
	SMAN 2 Batang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	1999/2005
	2005/2008
	2008/2011


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM-Penelitian.

Semarang, 01 Oktober 2015
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					       Yeyen Afiati
2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
a. Honor Pelaksana
	Pelaksana
	Honor/bulan
	Jumlah

	Ketua
	350.000
	1.300.000

	Anggota
	300.000
	1.100.000

	Anggota
	300.000
	1.100.000

	Total
	3.500.000



b. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (RP)
	Keterangan

	Komputer dan Printer
	Pencetakan proposal
	1 buah
	500.000
	Sewa

	Proyektor LCD
	Presentasi dosen
	1 buah
	400.000
	Sewa

	Handycam
	Dokumentasi
	1 buah
	400.000
	Sewa

	Kamera Digital
	Dokumentasi
	1 buah
	300.000
	Sewa

	Tape Recorder
	Dokumentasi
	1 buah
	400.000
	Sewa

	Total
	2.000.000
	



c. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	ATK
	Tulis menulis
	10 buah
	5.000
	50.000

	HVS
	Pencetakan proposal dan laporan
	20 kodi
	3.000
	60.000

	Flashdisk
	Penyimpanan data
	4 buah
	125.000
	500.000

	Tinta Printer
	Pencetakan
	2 dus
	25.000
	50.000

	Burning CD
	Transfer data
	15 buah
	4.000
	60.000

	Memory Stick
	Penyimpanan data
	6 buah
	50.000
	300.000

	CD-RW
	Penyimpanan data
	20 buah
	5.000
	100.000

	Total
	1.120.000



a. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Katerangan

	Ketua, Lokal
	Wilayah Semarang
	5kali/18 lt
	6.500
	117.000

	Ketua, Luar Kota
	Kota Pati
	4 kali/20lt
	6.500
	130.000

	2 Anggota, Lokal
	Wilayah Semarang
	5 kali/32 lt
	6.500
	208.000

	2 Anggota, Luar Kota
	Kota Pati
	4 kali/40 lt
	6.500
	260.000

	Total
	715.000



b. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Foto copy
	Fotocopy transkrip interview
	1000 lembar
	125
	125.000

	Komunikasi, 3 pelaksana
	Komunikasi selama penelitian
	-
	725.000
	725.000

	Akomodasi, 3 pelaksana
	Biaya makan dan menginap selama penelitian
	-
	2.200.000
	2.200.000

	Kenang-kenangan Narasumber
	
	3 buah
	300.000
	900.000




	Total
	3.950.000

	KESELURUHAN TOTAL
	11.285.000



3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Septiya Yuningsih
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan
	10 jam
	a. Membuat rancangan penelitian
b. Membberikan arahan kegiatan penilitian pada anggota
c. Melaksanakan penelitian
d. Memonitor dan mengevaluasi kerja anggota
e. Berdiskusi dan membuat laporan penelitian

	2.
	Mila Rohmawati
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan
	7 jam
	a. Melaksanakan penelitian
b. Berdiskusi dan membuat laporan penelitian

	3.
	Fuad Mahfudz
	Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
	Pendidikan
	7 Jam
	a. Melaksanakan penelitian
b. Berdiskusi dan membuat laporan penelitian

	4. 
	Faisal Nur Iman
	Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
	Pendidikan
	7Jam
	a.  Melaksanakan 
penelitian
b.  Berdiskusi dan 
membuat 
laporan 
penelitian

	5
	Yeyen Afiati
	PJKR
	Keolahragaan
	8 Jam
	a.  Melaksanakan 
penelitian
b.  Berdiskusi dan 
membuat 
laporan 
penelitian



4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti
[bookmark: _GoBack][image: E:\SerbaSerbi\Logo\unnes puih.jpg]
KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama				:   Septiya Yuningsih
NIM				:   1201413040
Program Studi			:   Pendidikan Luar Sekolah
Fakultas			:   Fakultas Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Penelitian saya dengan judul :
RUMAH PINTAR BANG JO SEMARANG SEBAGAI INOVASI PENDIDIKAN KARAKTER BAGI ANAK JALANAN PASAR JOHAR
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2013 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarya.
Semarang, 21 Oktober 2013
Mengetahui,							Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang Kemahasiswaan,


(Prof. Dr. Masrukhi, M. Pd)	                                                ( Septiya Yuningsih)	
NIP. 196205081988031002	       			          NIM.1201413040

5. Lembar Kesepakatan Narasumber

INFORMED CONSENT
Saya ingin meminta kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Silakan membaca lembar persetujuan ini. Jika ada pertanyaan, tidak perlu merasa sungkan atau ragu untuk menanyakannya.
Narasumber dalam penelitian ini adalahanak-anak jalanan yang terlibat dan pendidik yang berada di Rumah Pintar Bang Jo baik laki-laki maupun perempuan dengan Rentang usia narasumber, maksimal yaitu 60 tahun.
Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah mengeksplorasi gambaran Rumah Pintar Bang Jo Semarang sebagai Inovasi Pendidikan Karakter bagi anak jalanan Pasar Joharagar dapat diterima oleh masyarakat awam bahwa sebenarnya anak jalanan perlu mendapatkan hak yang setara dengan anak yang lebih beruntung dari mereka pada umumnya dan menjadi contoh untuk lembaga pendidikan nonformal lainnya.
Dalam partisipasi Anda selama penelitian ini, saya membutuhkan kesediaan Anda untuk meluangkan waktu dengan maksud :
1. meminta Anda membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi dalam penelitian
2. melakukan wawancara
3. meminta Anda untuk membaca transkrip wawancara, dan
4. melakukan wawancara lanjutan untuk melengkapi informasi
Jika terdapat sesuatu hal yang membuat Anda terganggu selama penelitian, Anda bisa mengundurkan diri.
Saya akan mewawancarai Anda dan merekamnya. Rekaman ini akan saya jaga kerahasiaannya. Dalam wawancara, saya akan menanyai Anda tentang Bagaimana Kegiatan Proses Belajar mengajaar yang dilakukan. Untuk menjaga kebenaran dalam penelitian ini Anda dapat mencermati transkrip untuk melihat apakah transkrip tersebut sesuai dengan yang telah Anda katakan atau tidak. Jika ada kesalahan dalam transkrip, Anda dapat memberi tahu saya. Semua informasi yang Anda berikan benar-benar dijaga kerahasiaannya.
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